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Abstract 
The purpose of this study is to examine the effect of ownership structure, 
profitability, firm size, and firm age on Corporate Social Responsibility disclosure. 
Sample consists of 87 manufacturing firms in Indonesia Stock Exchange in 2014. 
Multiple regression test is used to test hypothesis developed in this study. Result of this 
study show that firm size has significantly positive influence on CSR disclosure, 
whereas ultimat ownership has significantly negative influence on Corporate Social 
Responsibility disclosure. Foreignt ownership, blockholder ownership, profitability, 
and firm age, on the other hand, do not have significant influence on CSR disclosure. 
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PENDAHULUAN 
 
Fokus akuntabilitas perusahaan selama ini masih mengedepankan pemegang 
saham. Perusahaan cenderung mengabaikan kepentingan stakeholder lainnya. Padahal 
keberadaan stakeholder tersebut berkait erat dengan kesinambungan hidup suatu usaha 
(going concern of entity) (Yuliana et al., 2008). Hadi (2011) menyatakan, orientasi 
perusahaan seharusnya bergeser dari yang diorientasikan untuk shareholder 
(shareholder orientation) dengan bertitik tolak pada ukuran kinerja ekonomi (economic 
orientation) semata, ke arah kesinambungan lingkungan dan masyarakat (community) 
dengan memperhitungkan dampak sosial (stakeholder orientation). 
Pengungkapan corporate social responsibility (CSR) merupakan proses 
pengomunikasian efek-efek sosial dan lingkungan atas tindakan ekonomi perusahaan 
pada kelompok-kelompok tertentu dalam masyarakat dan pada masyarakat secara 
keseluruhan (Gray et al., 1988 dalam Nussy, 2013). Perusahaan dapat memperoleh 
legitimasi dengan memperlihatkan pelaksanaan CSR melalui pengungkapannya dalam 
media termasuk dalam laporan tahunan perusahaan (Haniffa & Cooke, 2005). 
Menurut Darwin (2007), banyak perusahaan di Indonesia yang telah melakukan 
aktivitas CSR di lapangan, tetapi belum banyak yang mengungkapkannya dalam 
sebuah laporan. Banyak kendala yang menjadi penghalang, diantaranya belum adanya 
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peraturan yang jelas, sehingga banyak perusahaan yang melaporkan informasi 
lingkungan dan tanggung jawab sosial hanya sebagai bagian dari laporan tahunan. 
Terdapat beberapa variabel yang diduga mempengaruhi pengungkapan 
corporate social responsibility yang dilakukan perusahaan, diantaranya adalah struktur 
kepemilikan, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan. Beberapa 
penelitian sebelumnya juga pernah menggunakan variabel-variabel tersebut. Variabel-
variabel tersebut dalam beberapa penelitian berhasil menunjukkan pengaruhnya 
terhadap pengungkapan CSR. Namun dalam beberapa  penelitian lainnya terkadang 
menunjukkan hasil sebaliknya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan difokuskan pada 
pembahasan rumusan masalah yaitu: 
1. a.    Apakah kepemilikan ultimat berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility perusahaan? 
     b.   Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility perusahaan? 
 c. Apakah kepemilikan blockholder berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility perusahaan? 
2.   Apakah Return On Equity berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility perusahaan? 
3.   Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility perusahaan? 
4.   Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility perusahaan? 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
Teori-teori yang Mendasar Praktik CSR 
Agency Theory 
Berdasarkan teori agensi, perusahaan yang menghadapi biaya pengawasan dan 
biaya kontrak yang rendah cenderung akan melaporkan laba bersih rendah atau dengan 
kata lain akan mengeluarkan biaya-biaya untuk kepentingan manajemen salah satunya 
adalah biaya yang dapat meningkatkan reputasi perusahaan di mata masyarakat. 
Kemudian manajer sebagai agen akan berusaha memenuhi seluruh keinginan pihak 
prinsipal dengan melakukan pengungkapan CSR pada laporan tahunan perusahaan. 
Pengungkapan CSR merupakan sinyal yang dapat mengalihkan perhatian pemegang 
saham dari pengawasan manipulasi laba atau isu-isu lainnya dan sebagai hasilnya harga 
saham di pasar modal akan meningkat seiring meningkatnya kepercayaan pemegang 
saham terhadap transparansi informasi yang diungkapkan perusahaan.  
 
Signaling Theory 
Konsep teori sinyal dan asimetri informasi sangat berkaitan erat dimana asimetri 
informasi terjadi ketika manajer memiliki informasi yang berbeda (yang lebih baik) 
mengenai prospek dan risiko perusahaan daripada yang dimiliki investor. Salah satu 
cara untuk mengurangi asimetri informasi adalah dengan memberikan sinyal kepada 
pihak luar (stakeholder) tentang informasi keuangan yang dapat dipercaya yang akan 
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mengurangi ketidakpastian mengenai prospek perusahaan yang akan datang. Selain itu 
perusahaan dapat memberikan sinyal kepada pihak luar (stakeholder) mengenai 
informasi berupa pengungkapan CSR untuk menunjukkan bahwa perusahaan lebih baik 
dari perusahaan lain. Pengungkapan CSR yang dipublikasikan diharapkan dapat 
menjadi sinyal positif yang dapat diberikan perusahaan guna menarik minat para 
investor untuk berinvestasi karena melalui pengungkapan CSR tersebut menunjukkan 
bahwa perusahaan bertanggungjawab terhadap lingkungan sekitar dimana ia beroperasi.  
 
Corporate Social Responsibility.  
Secara teoritis CSR merupakan inti dari etika bisnis, dimana suatu perusahaan 
tidak hanya mempunyai kewajiban-kewajiban ekonomis dan legal kepada pemegang 
saham (shareholders) tetapi perusahaan juga mempunyai kewajiban terhadap pihak lain 
yang berkepentingan (stakeholders) yang tidak dapat lepas dari kenyataan bahwa suatu 
perusahaan tidak bisa hidup, beroperasi dan bertahan serta memperoleh keuntungan 
tanpa bantuan dari berbagai pihak. Sehingga CSR lebih menunjukkan kepedulian 
perusahaan terhadap kepentingan pihak-pihak lain secara lebih luas (stakeholders) 
daripada hanya sekedar kepentingan perusahaan itu sendiri. Banyaknya faktor yang 
mempengaruhi praktik pengungkapan CSR merupakan konsekuensi logis dari 
implementasi konsep good corporate governance (GCG), yang memiliki prinsip antara 
lain adalah bahwa perusahaan perlu memperhatikan kepentingan stakeholders sesuai 
dengan aturan yang ada dan menjalin kerjasama yang aktif dengan stakeholders demi 
kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan (Utama, 2007 dalam Putri dan 
Christiawan, 2014). 
 
Manfaat CSR 
Wibisono (2007), mengemukakan 10 keuntungan bagi perusahaan yang 
menerapkan CSR yaitu: 
1.  Mempertahankan dan meningkatkan reputasi atau brand image perusahaan, bahwa 
nilai sebuah perusahaan akan terdongkrak jika melakukan kontribusi positif bagi 
lingkungan sekitar dan mampu tumbuh secara berkelanjutan. 
2.  Layak mendapatkan social licence to operate, pandangan masyarakat sekitar 
perusahaan yang mendapat benefit dari keberadaan perusahaan tentu membawa 
dampak akan berjalannya roda perusahaan, perusahaan akan mendapatkan 
keleluasaan dalam operasionalnya. 
3.  Mereduksi risiko bisnis perusahaan, adanya kesenjangan terhadap ekspektasi dari 
stakeholders tentu akan membawa dampak baik jangka pendek maupun panjang, 
sehingga bisa saja biaya untuk menanggulangi dampak sosial akan lebih besar 
dibandingkan dengan biaya CSR yang seharusnya dia keluarkan. 
4.  Melebarkan akses sumber daya, sumber daya yang ada bisa diakses jika 
perusahaan memiliki catatan baik dalam pengelolaannya. 
5.  Membentangkan akses menuju market, dengan dana CSR yang dikeluarkan 
merupakan suatu opportunity bagi perusahaan dalam meraih simpati dari 
konsumen dan loyalitasnya. 
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6.  Mereduksi biaya, banyak gambaran akan keuntungan perusahaan yang 
mendapatkan penghematan dari implementasi CSR. Strategi yang digunakan dalam 
hal ini perusahaan biasanya menggunakan re-cycle sampah produksi sehingga 
meringankan beban perusahaan. 
7.  Memperpaiki hubungan dengan stakeholders, implementasi CSR akan menambah 
komunikasi yang lebih intensif dengan stakeholders, sehingga akan meningkatkan 
kepercayaan diatara kedua belah pihak. 
8.  Memperbaiki hubungan dengan regulator, adanya bantuan dari perusahaan dalam 
meringankan tanggung jawab pemerintah sebagai regulator, tentu akan berdampak 
pada hubungan kedua belah pihak. 
9.  Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan, tingkat kesejahteraan yang 
diberikan oleh pelaku CSR tentu akan lebih baik dari kewajiban normatifnya, hal 
ini dapat memacu kinerja dari karyawan. 
10. Peluang mendapat penghargaan, adanya award bagi pelaksana CSR tentu 
merupakan peluang bagi perusahaan untuk memperoleh award tersebut.  
 
 
Pengungkapan CSR. 
Teori yang sering digunakan dalam kecenderungan pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) menurut Gray et al. (1995) dalam Sembiring (2003) 
mengemukakan beberapa teori yang sering digunakan dalam kecenderungan 
perusahaan dalam melaksanakan pengungkapan CSR, yaitu: 
 
1. Decision usefulness studies 
Pengungkapan sosial dilakukan karena informasi tersebut dibutuhkan oleh pemakai 
laporan keuangan dan teori ini memasukkan para pengguna laporan akuntansi yang 
lain, tidak hanya investor ke dalam kriteria dasar pengguna laporan akuntansi 
sehingga suatu pelaporan akuntansi dapat berguna untuk pengambilan keputusan 
ekonomi oleh semua unsur pengguna laporan tersebut. 
 
2. Economic Theory Studies 
Studi ini berdasarkan economic agency theory yaitu adanya konflik kepentingan 
antara agen dan principal, dimana pemilik perusahaan yang nantinya berkembang 
lebih lanjut menjadi kepentingan (stakeholder) sebagai principal dan pengelola 
perusahaan atau manajemen sebagai agen. Konflik dapat disebabkan karena agen 
tidak bertindak sesuai dengan keinginan principal sehingga hal ini dapat memicu 
timbulnya biaya keagenan (Nugroho, 2011). Manajemen sebagai agen dari suatu 
principal harus memberikan laporan pertanggungjawaban atas segala sumber daya 
yang dimiliki dan dikelolanya kepada stakeholder. Hal ini menuntut perusahaan 
untuk membuat laporan yang mampu memenuhi kebutuhan informasi bagi 
stakeholders tersebut. 
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3. Social and Political Studies 
Sektor ekonomi tidak dapat dipisahkan dan terlepas dari kehidupan politik, sosial 
dan institusi tempat ekonomi berada. Studi sosial dan politik mencakup tiga teori 
utama yaitu: 
 
1. Stakeholder Theory yang mengasumsikan bahwa eksistensi perusahaan 
ditentukan oleh para stakeholder. Fokus utama dalam teori ini yaitu bagaimana 
perusahaan memonitor dan merespon kebutuhan para stakeholder-nya. 
Harahap (2002) dalam Hadi (2011) menjelaskan bahwa stakeholder theory ini 
terjadi karena adanya tuntutan dari masyarakat akibat negative externalities 
yang timbul serta ketimpangan sosial yang terjadi. 
 
2. Legitimacy Theory yang menyatakan bahwa perusahaan harus dapat 
menyesuaikan diri dengan sistem nilai yang telah ditetapkan dalam masyarakat 
melalui pengungkapan sosial. Legitimasi merupakan keadaan psikologis 
keberpihakan orang dan kelompok yang orang sangat peka terhadap gejala 
lingkungan sekitarnya baik fisik maupun non fisik. Menurut Hadi (2011) 
legitimasi masyarakat merupakan faktor strategis bagi perusahaan dalam 
rangka mengembangkan perusahaan ke depan. Hal ini dapat dijadikan sebagai 
wahana untuk mengkontruksi strategi perusahaan, terutama yang terkait 
dengan upaya memposisikan diri ditengah lingkungan masyarakat yang 
semakin maju. O’Donovan (2002) dalam Hadi (2011:87) berpendapat 
legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat 
kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari perusahaan dari 
masyarakat. Dengan demikian, legitimasi merupakan manfaat atau sumber 
daya potensial bagi perusahaan untuk mempertahankan hidup (going concern). 
 
 
3. Teori Ekonomi Politik 
Menurut Deegan (2002) dalam Harsanti (2011) ekonomi dan politik tidak 
dapat dipisahkan. Isu-isu ekonomi tidak dapat diinvestasikan secara bermakna 
dalam kondisi ketiadaan pandangan mengenai kerangka institusi politik dan 
ekonomi dimana kegiatan ekonomi itu dijalankan. Dengan 
mempertimbangkan ekonomi politik, seseorang akan lebih mampu 
mempertimbangkan isu yang memberi pengaruh atas kegiatan organisasi dan 
informasi apa yang dipilih untuk diungkapkan. 
 
Pedoman Global Reporting Initiative (GRI) 
Sampai saat ini belum ada standar baku yang mengatur tentang pelaporan CSR. 
Pada tahun 1997, muncullah Global Reporting Initiative (GRI), yang membuat 
sustainability reporting guideline. Pada tahun 2002, GRI mengeluarkan indeks 
(panduan kodifikasi) sebagai kerangka pelaporan yang paling mutakhir dan dapat 
diterima secara umum untuk mengkombinasikan laporan keuangan, lingkungan dan 
kinerja sosial dalam format yang sama (Environment Australia, 2000; dalam Mefayani, 
2008). Kegunaan dari kerangka sustainability reporting adalah (1) berisi prinsip-prinsip 
pelaporan untuk membantu organisasi membuat laporan keberlanjutan, (2) membantu 
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organisasi untuk mendapatkan gambaran yang seimbang antara kinerja ekonomi, 
lingkungan, dan sosial, (3) mendorong perbandingan laporan keberlanjutan, (4) 
mendorong benchmarking dan penilaian kinerja sustainability, (5) berperan sebagai alat 
kunci dalam proses keterlibatan stakeholder secara keseluruhan. 
GRI terdiri dari 3 fokus pengungkapan, yaitu ekonomi, lingkungan dan   sosial 
sebagai dasar sustainability reporting. Penelitian ini terbatas hanya pada    data-data 
yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan. Dari 3 fokus pengungkapan, tema-
tema utama yang terdapat dalam GRI dibagi lagi menjadi indikator kinerja ekonomi 
(economic performance indicators), kinerja lingkungan (environment performance 
indicators), kinerja praktik ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja (labor practices 
and decent work), kinerja hak asasi manusia (human rights), kinerja masyarakat 
(society), kinerja tanggungjawab atas produk (product responsibility). 
 
Pengembangan Hipotesis 
Struktur kepemilikan  
a. Pengaruh Kepemilikan Ultimat Terhadap Pengungkapan CSR 
Kepemilikan ultimat adalah kepemilikan langsung dan tidak langsung terhadap 
perusahaan. Kepemilikan langsung adalah presentase saham yang dimiliki atas nama 
sendiri sementara kepemilikan tidak langsung adalah kepemilikan terhadap suatu 
perusahaan melalui perusahaan lain (Siregar, 2011). Claessens et al. (1999) 
menemukan bahwa mayoritas perusahaan di Indonesia masih dikontrol oleh keluarga. 
Claessens et al. (1999) menjelaskan bahwa perusahaan yang dikendalikan oleh 
keluarga melalui struktur kepemilikan piramid dan grup bisnis dari keluarga tersebut 
cenderung melakukan ekspropriasi terhadap pemegang saham non-pengendali. 
Terdapat dua mekanisme yang lazim digunakan pemegang saham pengendali 
untuk mengendalikan suatu perusahaan melalui perusahaan lain yaitu dapat diketahui 
dari kepemilikan piramida (pyramid ownership) dan lintas kepemilikan (cross-holding). 
La Porta et al. (1999) melaporkan bahwa mekanisme kepemilikan yang paling lazim di 
negara berkembang adalah struktur kepemilikan piramida. Kepemilikan dengan porsi 
besar oleh pemegang saham pengendali akan meningkatkan konflik antara pemegang 
saham pengendali dan non-pengendali dikarenakan pemegang saham pengendali hanya 
akan mementingkan kepentingan mereka sendiri. Pemegang saham ultimat tampak 
bertindak egois ketika hak kendali semakin besar (Putri dan Diyanti, 2014). Tingkat 
dan kualitas pengungkapan informasi mengenai aktivitas perusahaan pun dapat 
dikendalikan oleh pemegang saham pengendali akhir (Liu dan Sun, 2010). Hal tersebut 
diperkirakan akan memberikan efek negatif terhadap tingkat pengungkapan informasi 
terutama informasi yang bersifat sukarela seperti halnya pengungkapan CSR. Sehingga 
hipotesis penelitian ini adalah:  
H
1a
: Kepemilikan ultimat berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR.  
b. Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Pengungkapan CSR 
Keberadaan investor-investor asing dalam struktur kepemilikan mempunyai 
peranan penting dalam pengungkapan informasi perusahaan. Perusahaan yang memiliki 
kepemilikan asing yang tinggi diharapkan perusahaan akan mengungkapkan informasi 
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lebih banyak untuk mengurangi biaya keagenan. Perusahaan dengan kepemilikan asing 
cenderung akan menaikkan kinerja perusahaan karena beberapa alasan. Pertama,   
mereka akan menambah tekanan kepada manajer dengan menyediakan tambahan 
pengawasan. Kedua, mereka dapat memberikan modal-modal baru dan      
mempekerjakan manajer yang terlatih. Ketiga, mereka membantu perusahaan-
perusahaan lokal miliknya untuk mendaftar di pasar internasional yang mengakibatkan 
biaya perolehan modalnya menjadi lebih rendah (Bekaert dan Harvey, 2000; Hendry, 
2000; dalam Putra, 2008). Hipotesis yang diajukan adalah:  
H
1b
:  Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR.  
 
c. Pengaruh Kepemilikan Blockholder Terhadap Pengungkapan CSR 
Kepemilikan blockholder merupakan sebagai shareholder yang kepemilikannya 
paling sedikit 5% atas saham perusahaan. Jansen and Mackling (1976) dalam Aniroh 
(2014) mengemukakan bahwa, pemegang saham potensial diharapkan mempunyai 
kekuasan yang lebih besar dalam memonitoring manajemen, kerena kinerja mereka 
terkait erat dengan kinerja keuangan perusahaan. Pendapat ini didukung oleh 
Aktaruddin (2009) dalam Aniroh (2014) dan Nuryaman (2009). Perusahaan dengan 
kepemilikan blockholder yang besar mengindikasikan kemampuannya untuk 
memonitor manajemen.  Dengan meningkatkan kepemilikan blockholder diharapkan 
perusahaan akan mengungkapkan informasi lebih banyak untuk mengurangi biaya 
keagenan. Oleh karena itu diharapkan bahwa pengungkapan CSR meningkat, dengan 
meningkatnya kepemilikan blockholder. Penelitian ini akan mencoba menguji kembali 
pengaruh kepemilikan blockholder terhadap pengungkapan CSR dengan 
mengemukakan hipotesis sebagai berikut: 
 H
1c
:  Kepemilikan blockholder berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR.  
 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan CSR 
Belkaoui dan Karpik (1989) dalam Sari (2012) hubungan profitabilitas dengan 
pengungkapan CSR paling baik diekspresikan dengan pandangan bahwa tanggapan 
sosial yang diminta dari manajemen sama dengan kemampuan yang diminta untuk 
membuat suatu perusahaan memperoleh laba. Namun, menurut Donovan dan Gibson 
(2000) dalam Sembiring (2005) menyatakan hal yang berbeda bahwa profitabilitas 
berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Berdasarkan teori legitimasi, ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi, 
perusahaan menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu 
informasi tentang kesuksesan perusahaan. Sebaliknya, pada saat tingkat profitabilitas 
rendah, mereka berharap para pengguna laporan akan membaca “good news” kinerja 
perusahaan misalnya dalam lingkup sosial (Sembiring, 2005).. 
Penelitian ilmiah terhadap hubungan profitabilitas dan pengungkapan CSR 
perusahaan memperlihatkan hasil yang sangat beragam. Siregar dan Bachtiar  (2010) 
dalam Giannarakis (2013) menemukan bahwa ada hubungan signifikan profitabilitas 
dengan tingkat pengungkapan CSR karena inisiatif CSR menambah biaya tanpa 
manfaat langsung. Heinze (1976) dalam Hackston dan Milne (1996) menyatakan 
Profitabilitas merupakan faktor yang membuat manajemen menjadi bebas dan fleksibel 
untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang saham. Sehingga 
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semakin tinggi profitabilitas maka akan semakin mendorong para manajer untuk 
memberikan informasi lebih luas, salah satunya mengenai Corporate Social 
Responsibility. Manager ingin menunjukkan kepada para investor bahwa perusahaan 
mampu menghasilkan profitabilitas yang baik, yang kemudian berdampak pada 
pengurangan biaya keagenan dan peningkatan kompensasi terhadap manajemen. 
Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H
2
 :   Profitabilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan CSR 
Ukuran perusahaan merupakan variabel penduga yang banyak digunakan untuk 
menjelaskan variasi pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan. Hal ini 
dikaitkan dengan teori agensi, dimana perusahaan besar yang memiliki biaya keagenan 
yang lebih besar akan mengungkapkan informasi yang lebih luas untuk mengurangi 
biaya keagenan tersebut. Selain itu, perusahaan besar merupakan emiten yang banyak 
disoroti, pengungkapan yang lebih besar merupakan pengurangan biaya politis sebagai 
wujud tanggung jawab sosial perusahaan (Sembiring, 2005). Menurut Cowen et. al. 
(1987) dalam Sembiring (2005), secara teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari 
tekanan, dan perusahaan yang lebih besar dengan aktivitas operasi dan pengaruh yang 
lebih besar terhadap masyarakat mungkin akan memiliki pemegang saham yang 
memperhatikan program sosial yang dibuat perusahaan sehingga pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan akan semakin luas. Maka, hipotesis yang diajukan:  
H
3
:  Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Pengungkapan CSR 
Susanto (1992), dalam Mefayani (2008), menguji pengaruh basis perusahaan, 
waktu pendaftaran, dan tingkat pembatasan kepemilikan asing terhadap luas 
pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di BEJ. Hasil 
yang diperoleh menunjukkan bahwa luas pengungkapan sukarela dipengaruhi oleh 
basis perusahaan dan waktu pendaftaran (lebih besar untuk perusahaan yang 
mendaftarkan sahamnya sebelum Pakto 1987).  
Umur perusahaan diperkirakan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility. Pemilihan umur perusahaan sebagai salah satu 
variabel dalam menentukan luas pengungkapan dengan pertimbangan bahwa 
perusahaan yang memiliki pengalaman beroperasi lebih lama juga lebih mengetahui 
kebutuhan pihak-pihak yang membutuhkan informasi tentang perusahaan, sehingga 
para investor tidak perlu lagi mengeluarkan banyak biaya untuk memperoleh informasi 
perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis yang dapat dirumuskan:  
H
4
:  Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014 dan menerbitkan laporan keuangan dan laporan 
tahunannya dalam website bursa efek indonesia (www.idx.co.id). Pemilihan sampel 
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dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel 
yang dilakukan yang dilakukan dengan mengambil sampel berdasarkan kriteria sesuai 
dengan tujuan penelitian (Sekaran, 2006).  
 
Berdasarkan metode pengambilannya, kreteria ditentukan sebagai berikut: 
a. Perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia (www.idx.co.id). 
b. Merupakan perusahaan yang mengeluarkan laporan tahunan 2014 yang 
didalamnya juga memuat laporan keuangan per 31 Desember 2014. 
c. Perusahaan memiliki data-data yang lengkap sesuai yang dibutuhkan untuk 
pengukuran variabel. 
d. Perusahaan yang laporan keuangannya menggunakan mata uang rupiah. 
e. Perusahaan mendapatkan laba positif pada tahun 2014. Kriteria ini diperlukan 
untuk menghitung Return on Equity (ROE). Jika besaran ROE negatif maka tidak 
dapat menunjukkan efisiensi penggunaan modal. 
f. Perusahaan tidak memiliki ekuitas (equity) yang negatif. Kriteria ini untuk 
menghindari bias dalam perhitungan rasio jika ekuitas negatif.  
 
Definisi Operasional Penelitian 
Dalam penelitian ini, variabel dependen dilihat berdasarkan indikator Corporate 
Social Disclosure Index (CSDI) sebagai proksi dari pengungkapan       CSR, yang 
dikategorikan berdasarkan Global Reporting Initiative (GRI) G4 2013. Informasi 
mengenai CSDI berdasarkan GRI ini diperoleh dari website www.globalreporting.org. 
Sesuai dengan indeks dari GRI G4 ada 91 indikator pengungkapan yang dibagi menjadi 
tiga kategori yaitu mengenai (1) kategori ekonomi, (2) kategori lingkungan, dan (3) 
kategori sosial. Kategori sosial dibagi lagi menjadi 4 sub kategori terdiri dari (1) sub 
kategori praktik ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja, (2) sub kategori hak asasi 
manusia, (3) sub kategori masyarakat, dan (4) sub kategori tanggung jawab atas 
produk. 
Haniffa dan Cooke (2005) menyebutkan bahwa pendekatan untuk menghitung 
CSDI pada dasarnya menggunakan pendekatan dikotomi yaitu setiap item CSR dalam 
instrumen penelitian diberi nilai 1 jika diungkapkan, dan nilai 0 jika tidak diungkapkan. 
Selanjutnya, skor dari setiap item dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan skor 
untuk setiap perusahaan. Cara penghitungan CSDI ini bisa dikatakan memakai cara 
penghitungan berdasarkan GRI versi G3, namun indikator CSDI sebagai proksi dari 
pengungkapan CSR yang dipakai adalah berdasarkan Global Reporting Initiative GRI 
versi G4 sebanyak 91 indikator. Haniffa dan Cooke (2005) kemudian merumuskan 
perhitungan CSDI sebagai berikut: 
 
 
Kepemilikan ultimat. 
Penelitian ini menggunakan hak aliran kas untuk mengukur variabel 
kepemilikan ultimat. Hak aliran kas adalah klaim keuangan pemegang saham terhadap 
CSDI  = 
Jumlah indikator yang diungkapkan perusahaan 
91 indikator menurut GRI versi G4 
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perusahaan (La Porta et al., 1999). Hak aliran kas terdiri atas hak aliran kas langsung 
dan hak aliran kas tidak langsung. Hak aliran kas langsung adalah persentase saham 
yang dimiliki oleh pemegang saham pengendali pada perusahaan publik atas nama 
dirinya sendiri. Hak aliran kas tidak langsung adalah penjumlahan atas hasil perkalian 
persentase saham dalam setiap rantai kepemilikan (La Porta et al., 1999).  
 
Kepemilikan ultimat    = Hak aliran kas langsung + Hak Aliran kas tidak langsung 
 
Kepemilikan asing. 
Kepemilikan asing merupakan porsi outstanding share yang dimiliki oleh 
investor atau pemodal asing (foreign investors) yakni perusahaan yang dimiliki oleh 
perorangan, badan hukum, pemerintah serta bagian-bagiannya yang berstatus luar 
negeri terhadap jumlah seluruh modal saham yang beredar (Farooque et al., 2007 
dalam Wiranata dan Nugrahanti, 2013). 
 
Kepemilikan asing = 
Jumlah saham pihak asing 
x 100% 
Total saham beredar 
 
Kepemilikan blockholder.  
 Kepemilikan blockholder merupakan proporsi kepemilikan saham oleh LSM, 
perusahaan swasta, perusahaan efek, dana pensiun, perusahaan asuransi, bank, dan 
perusahaan-perusahaan investasi. Kepemilikan blockholder diukur dengan 
menggunakan rasio antara jumlah lembar saham yang dimiliki oleh blockholder 
terhadap jumlah lembar saham perusahaan yang beredar secara keseluruhan. 
 
Kepemilikan blockholder= 
Jumlah saham pihak blockholder 
x 100% 
Total saham beredar 
 
Profitabilitas 
Profitabilitas dalam penelitian ini akan menggunakan proksi return on equity 
(ROE) seperti Hakston dan Milne (1996). ROE dipilih karena merupakan alat yang 
dapat menggambarkan kemampuan profitabilitas perusahaan. ROE dapat dicari dengan 
persamaan sebagai berikut: 
Return on equity (ROE)  = 
Net Income 
Shareholder's Equity 
 
Ukuran Perusahaan 
Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diproksikan dengan log natural total 
aset yang dimiliki oleh perusahaan yang diperoleh dari laporan tahunan untuk periode 
yang ditentukan yaitu tahun 2014, konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nursanti (2014).  
Umur perusahaan.  
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Variabel umur dalam model penelitian ini dihitung dalam satuan bulan sejak 
perusahaan melakukan penawaran umum perdana di Bursa Efek Indonesia. Pemilihan 
umur ini konsisten dengan yang dilakukan oleh Susanto (1992); Suripto (2000) dalam 
Yunahar (2009), serta penelitian Yunahar (2009). Perusahaan yang beroperasi lebih 
lama kemungkinan besar akan menyediakan publikasi informasi perusahaan lebih luas 
dan lebih banyak jika dibandingkan dengan perusahaan yang baru saja berdiri.  
 
Pengukuran Variabel  
Tabel 1 
Pengukuran Variabel 
Variabel Indikator 
Skala 
Pengukuran 
Pengungkapan 
CSR 
CSDI = 
Jumlah indikator yang diungkapkan 
91 indikator menurut GRI versi G4 
 
Rasio 
Kepemilikan 
Ultimat 
Hak aliran kas langsung + hak aliran kas tidak 
langsung 
Rasio 
Kepemilikan 
Asing 
Jumlah Saham Pihak Asing 
x 100% 
Jumlah Saham Beredar 
 
Rasio 
Kepemilikan 
Blockholder 
Jumlah Saham Pihak Blockholder 
x 100% 
Jumlah Saham Beredar 
 
Rasio 
Profitabilitas Return on Equity = 
Net Income 
Shareholder’s Equity 
 
Rasio 
Ukuran Log Natural Aset Rasio 
Umur 
Perusahaan 
Satuan bulan sejak perusahaan melakukan 
penawaran umum perdana di BEI 
Rasio 
 
Metode Analisis Data 
Metode Pengujian  
Penelitian ini menggunakan model regresi berganda sebagai berikut:  
CSDI= β0 + β1ULT + β2 FOR1 + β3BLOCKi + β4 ROEi + β5 UKURANi + Β6 UMURi + 
εi  
Dimana : 
CSDI :  Corporate Social Disclosure Indek perusahaaan I berdasarkan 
indikator GRI 
ULT : Hak aliran kas pemegang saham ultimat 
FOR :  Persentase kepemilikan asing 
BLOCK :  Persentase kepemilikan blockholder 
ROE : Return on equity 
UKURAN : Log natural total asset 
UMUR : Lama bulan perusahaan terdaftar di BEI 
ε : error term 
i : 1,2,…, N 
dimana N : banyaknya observasi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Data/ Objek Penelitian 
Sampel yang digunakan di dalam penelitian merupakan perusahaan-perusahaan 
manufaktur  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014. Berdasarkan 
kriteria penetapan sampel yang telah dijelaskan pada Bab 3, diperoleh sampel sebanyak 
87 perusahaan yang memiliki data lengkap dan memenuhi seluruh kriteria. Rincian 
nama perusahaan yang masuk sebagai sampel disajikan pada Lampiran 1. Berikut 
prosedur penarikan sampel ditunjukkan pada Tabel 2 
 
Tabel 2 
Penarikan Sampel 
Tahapan Kriteria Penetapan Sampel Jumlah 
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014 
       141 
2 Laporan tahunan yang menggunakan periode pelaporan yang 
berbeda 
(   1) 
3 Perusahaan tidak memiliki data-data yang lengkap  (   4) 
4 Perusahaan yang laporan keuangannya menggunakan mata 
uang asing 
( 26) 
5 Perusahaan yang mengalami kerugian pada tahun 2014 ( 21) 
6 Perusahaan yang memiliki ekuitas negatif (   2) 
 Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 87 
 
Tabel 3 
Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
ULT 87 0,00000 0,88110 0,27764 0,31034 
FOR 87 0,00000 0,98180 0,34473 0,34139 
BLOCK 87 0,00000 0,64280 0,06226 0,13028 
ROE 87 0,00200 1,42000 0,15565 0,21623 
UKURAN (LN 
total asset) 
87 21,366170 33,094975 28,16007 1,76267 
UMUR (bulan) 87 6 401 224,03 99,519 
CSDI 87 0,054945 0,461538 0,192876 0,063983 
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Tabel 3 di atas adalah hasil pengolahan data statistik deskriptif dengan 
menggunakan alat model analisis regresi berganda dengan bantuan SPSS for windows. 
Berdasarkan statistik deskriptif, nilai CSR Disclosure (CSDI) berkisar antara 0,055 
sampai 0,462 dan rata-ratanya 0,193 dengan standar deviasi 0,064, yang berarti tingkat 
pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR) yang dilakukan perusahaan masih sangat 
rendah. Hal tersebut mungkin dikarenakan oleh masih bersifat sukarelanya aktivitas 
CSR oleh perusahaan di Indonesia, sehingga fokus perusahaan bukanlah untuk 
melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial. Dengan masih rendahnya tingkat 
pengungkapan CSR maka banyak informasi penting bagi pembaca laporan tahunan 
perusahaan atau investor tidak diungkapkan oleh perusahaan. 
Untuk struktur kepemilikan, pada kepemilikan ultimat menunjukkan nilai 
minimum 0,000 dan nilai maksimum 0,881. Hal ini berarti terdapat perusahaan yang 
sama sekali tidak memiliki porsi kepemilikan ultimat, dan ada pula perusahaan yang 
88% adalah kepemilikan ultimat. Perusahaan yang memiliki porsi kepemilikan ultimat 
terbesar dalam penelitian ini adalah PT Indospring Tbk. Dengan rata-rata 27,76% maka 
kepemilikan ultimat dalam suatu perusahaan cukup besar.  
Untuk variabel kepemilikan asing, nilai minimum adalah 0,000 dan nilai 
maksimum adalah 0,9818. Hal ini menunjukkan, seperti halnya pada kepemilikan 
ultimat, bahwa terdapat perusahaan yang sama sekali tidak memiliki porsi kepemilikan 
asing, dan ada perusahaan yang 98% dimiliki oleh asing. Perusahaan yang memiliki 
porsi kepemilikan asing terbesar dalam penelitian ini adalah PT HM Sampoerna Tbk. 
Kepemilikan asing dapat dinilai cukup besar dalam struktur kepemilikan perusahan 
bahkan lebih besar dibanding kepemilikan ultimat, yang dapat dilihat dari rata-rata 
kepemilikan asing di suatu perusahaan yaitu sebesar 34,47%.  
Variabel kepemilikan blockholder menunjukkan nilai minimum 0,000 dan nilai 
maksimum 0,6428. Tidak jauh berbeda dengan dua bentuk kepemilikan sebelumnya, 
hal ini berarti ada perusahaan yang tidak dimiliki oleh blockholder , dan terdapat pula 
perusahaan yang 64% dimiliki oleh blockholder. Perusahaan yang memiliki porsi 
kepemilikan blockholder terbesar dalam penelitian ini adalah PT Kabelindo Murni Tbk. 
Proporsi kepemilikan blockholder merupakan yang paling kecil dibandingkan 
kepemilikan ultimat dan kepemilikan asing, yaitu rata-rata 6,23%. 
Untuk variabel profitabilitas yang dapat dilihat dari baris ROE, menunjukkan 
nilai minimum sebesar 0,002 dan nilai maksimum sebesar 1,420, dengan nilai rata-rata 
0,1557 dan standar deviasi sebesar 0,2162. Ini menunjukkan bahwa rata-rata 
perusahaan di Indonesia mampu menghasilkan profit sebesar 15,57% dari total ekuitas 
yang dimilikinya. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tertinggi dalam penelitian ini 
adalah PT Multi Bintang Indonesia, Tbk. Sementara perusahaan yang memiliki 
profitabilitas terendah adalah PT Nusantara Inti Corpora Tbk. 
Kemudian, untuk variabel ukuran perusahaan, nilai minimum log natural total 
aset adalah 21,3661 dan nilai maksimumnya adalah 33,0950. Rata-rata log natural total 
aset yang dimiliki oleh 87 perusahaan dalam sampel cukup besar yaitu 28,1601. PT 
Astra International Tbk adalah perusahaan yang memiliki ukuran terbesar pada 
penelitian ini. Sementara yang memiliki ukuran terkecil adalah PT Dwi Aneka Jaya 
Kemasindo Tbk. 
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Untuk variabel umur, berdasarkan sampel yang diambil ditunjukkan bahwa 
waktu tercatat perusahaan manufaktur di Bursa Efek Jakarta pada akhir tahun 2014 
yang termuda adalah 6 bulan yaitu PT Chitose International Tbk dan yang paling lama 
adalah 401 bulan yaitu PT Merck Tbk. Rata-rata umur adalah 224,03 bulan, ini berarti 
kebanyakan sampel merupakan perusahaan yang sudah cukup dikenal oleh publik, 
berdasarkan lamanya perusahaan listing di BEI.  
 
Hasil Uji Hipotesis 
Uji Goodness of Fit (R²) 
Perhitungan koefisien determinasi (R
2
) berdasarkan hasil SPSS for windows 
disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4 
Hasil Uji Koefisien Determinan (R
2
) 
Model R Square 
Adjusted R 
Square 
1 ,327 ,277 
 
 
Tingkat pengaruh variabel independen terhadap pengungkapan CSR perusahaan 
sebesar 27,7% (Adjusted R² = 0,277) dapat dilihat pada tabel 4.6 di atas. Hal ini berarti 
bahwa secara simultan, variabel kepemilikan ultimat, kepemilikan asing, kepemilikan 
blockholder, profitabilitas, ukuran, dan umur perusahaan hanya mampu mempengaruhi 
tingkat pengungkapan CSR sebesar 27,7%. Sisanya 72,3% dipengaruhi oleh variabel 
lain di luar variabel yang digunakan. 
 
Hasil Uji F 
  Dalam pengujian secara simultan, variabel independen yang digunakan (ULT, 
FOR, BLOCK, ROE, UKURAN, UMUR) menunjukkan adanya pengaruh secara 
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR disclosure) dalam 
laporan tahunannya, dengan nilai F sebesar 6,483 (p = 0,000; p < 0,05) yang dapat 
dilihat pada tabel 5 sebagai berikut: 
 
Tabel 5 
Hasil Uji F 
a. Predictors: (Constant), UMUR, BLOCK, UKURAN, ROE, ULT, FOR 
Model Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 0,115 6 0,019 6,483 0,000
a
 
Residual 0,237 80 0,003   
Total 0,352 86    
a. Predictors: (Constant), UMUR, BLOCK, UKURAN, ROE, ULT , FOR              
b. Dependent Variable: CSDI 
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Hasil Uji t 
Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
(Kepemilikan Ultimat, Kepemilikan Asing, Kepemilikan Blockholder, Profitabilitas, 
Ukuran, dan Umur Perusahaan) terhadap variabel Pengungkapan Corporate Social 
Responbility.  
 
Tabel  6 
Hasil Regresi 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t 
Sig.  
(one tail) B Std. Error Beta 
1 (Constant) -0,260 0,098  -2,639 0,005 
ULT -0,079 0,030 -0,383 -2,616 0,005 
FOR              -0,025 0,028 -0,131 -0,875 0,192 
BLOCK      -0,025 0,051 -0,051 -0,487 0,314 
ROE  -0,013 0,029 -0,044 -0,448 0,328 
UKURAN 0,017 0,003 0,482 5,073 0,000 
UMUR            -2,605E-5 0,000 -0,041 -0,400 0,346 
a. Dependent Variable: CSDI 
 
Dari hasil pengujian regresi tersebut maka didapat persamaan sebagai berikut : 
 
CSDI= (0,260) - 0,079 ULT1– 0,025FOR1 -0,025 BLOCKi – 0,013 ROEi + 0,017 
UKURANi - 2,61 UMURi  
 
Dalam pengujian secara parsial terhadap 6 variabel independen, yaitu struktur 
kepemilikan, yang terdiri dari kepemilikan ultimat, kepemilikan asing, dan kepemilikan 
blockholder, serta profitabilitas perusahaan, ukuran, dan umur perusahaan, ditemukan 
dua variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR, 
yaitu variabel kepemilikan ultimat dan ukuran perusahaan, sedangkan empat variabel 
lain yaitu kepemilikan asing, kepemilikan blockholder, profitabilitas, dan umur 
perusahaan tidak berpengaruh signifikan. 
Hipotesis 1a (H1a) yang mengatakan bahwa Kepemilikan Ultimat berpengaruh 
negatif terhadap pengungkapan Corporate Social Responbility. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan p value (Sig.) sebesar 0,005 yang mana lebih kecil dari tingkat 
signifikansi sebesar 0,05 atau p value < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini 
mengindikasikan bahwa variabel Kepemilikan Ultimat  berpengaruh signifikan negatif 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responbility. 
 Hipotesis 1b (H1b) yang mengatakan bahwa Kepemilikan Asing berpengaruh 
signifikan positif terhadap pengungkapan Corporate Social Responbility. Hasil 
pengujian tersebut menunjukkan p value (Sig.) sebesar 0,192 yang mana lebih besar 
dari tingkat signifikansi sebesar 0,05 atau p value < 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini 
mengindikasikan bahwa variabel Kepemilikan Asing tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responbility. 
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 Hipotesis 1c (H1c) yang mengatakan bahwa Kepemilikan Blockholder 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responbility. Hasil 
pengujian tersebut menunjukkan p value (Sig.) sebesar 0,314 yang mana lebih besar 
dari tingkat signifikansi sebesar 0,05 atau atau p value < 0,05 maka hipotesis ditolak. 
Hal ini mengindikasikan bahwa variabel Kepemilikan Blockholder  tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responbility. 
 Hipotesis 2 (H2) yang mengatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responbility.. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan p value (Sig.) sebesar 0,328 yang mana lebih besar dari tingkat 
signifikansi sebesar 0,05 atau atau p value < 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini 
mengindikasikan bahwa variabel Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responbility. 
 Hipotesis 3 (H3) yang mengatakan bahwa Ukuran berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responbility. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan p value (Sig.) sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari tingkat 
signifikansi sebesar 0,05 atau atau p value < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini 
mengindikasikan bahwa variabel ukuran berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responbility. 
 Hipotesis 4 (H4) yang mengatakan bahwa umur berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responbility. Hasil pengujian tersebut menunjukkan p 
value (Sig.) sebesar 0,346 yang mana lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 0,05 
atau atau p value < 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa 
variabel umur tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responbility. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Ultimat, 
Kepemilikan Asing, Kepemilikan Blockholder, Profitabilitas, Ukuran dan Umur 
Perusahaan terhadap pengungkapan Corporate Social Responbility pada Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Di bawah ini akan dibahas hasil 
dari masing-masing variabel independen dan pengaruhnya terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
 
1. a.  Kepemilikan Ultimat 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepemilikan ultimat 
berpengaruh signifikan negatif terhadap pengungkapan CSR. Hal ini berarti 
semakin besar proporsi kepemilikan ultimat dalam struktur kepemilikan 
perusahaan, maka akan semakin kecil tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR). Hasil penelitian Claessens et al. (1999) menemukan bahwa 
mayoritas perusahaan di Indonesia masih dikontrol oleh keluarga. Perusahaan yang 
dikendalikan oleh keluarga melalui struktur kepemilikan piramid dan grup bisnis 
dari keluarga tersebut cenderung melakukan ekspropriasi terhadap pemegang 
saham non-pengendali (Claessens et al., 1999). Struktur kepemilikan yang seperti 
ini membuat perusahaan publik di Indonesia cenderung memiliki bentuk yang 
kepemilikannya terkonsentrasi, mereka akan mementingkan pengontrolan dalam 
hal manfaat maupun keuntungan. Oleh karena itu, perusahaan akan berusaha 
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mengurangi aktivitas-aktivitas yang dapat meminimalkan manfaat dan keuntungan 
tersebut, seperti pengungkapan CSR. Selain itu, perusahaan juga tidak 
membutuhkan publikasi mengenai pengungkapan CSR ini karena struktur 
kepemilikannya didominasi oleh kepemilikan ultimat. 
 
b.  Kepemilikan Asing 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepemilikan asing tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan Marwata (2006) dan Novita (2008). Kemungkinan yang 
mendasari perusahaan dengan kepemilikan asing memiliki pengungkapan yang 
relatif kecil karena sampel perusahaan dengan kepemilikan asing dalam penelitian 
ini bukan perusahaan yang terkait langsung dengan sumber daya alam, sehingga 
pengungkapan corporate social responsibility dalam laporan tahunan sifatnya 
masih voluntary atau sukarela saja. Kemungkinan lain adalah kepemilikan mereka 
pada perusahaan di Indonesia jika dikonsolidasikan dengan perusahaan induk di 
negara asal maka persentase kepemilikan di Indonesia ini sangat kecil, sehingga 
membuat mereka kurang memperhatikan pengungkapan CSR sebagai suatu hal 
yang penting untuk diungkapkan pada publik. 
 
c. Kepemilikan Blockholder 
Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh menunjukkan bahwa variabel 
kepemilikan blockholder tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
CSR. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemilikan blockholder dalam struktur 
kepemilikan perusahaan belum mempertimbangkan tanggung jawab sosial sebagai 
salah satu kriteria dalam melakukan investasi, sehingga para investor  ini 
cenderung tidak menekan perusahaan untuk mengungkapkan CSR secara detail 
(sesuai dengan indikator GRI) dalam laporan tahunan perusahaan. Dengan kata 
lain, blockholder dalam melakukan investasi pada perusahaan Indonesia belum 
mempertimbangkan kriteria sosial dan lingkungan seperti yang dikemukakan 
dalam Socially Responsible Investing (SRI). 
Hal ini mungkin disebabkan karena rata-rata kepemilikan blockholder pada 
perusahaan publik masih relatif kecil (dalam penelitian ini sekitar 6,23%), sehingga 
mereka tidak mempunyai kendali terhadap keputusan perusahaan dalam melakukan 
pengungkapan CSR. 
 
2. Profitabilitas 
Dalam Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa variabel profitabilitas yang dicerminkan 
dalam ROE tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan CSR, hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Hackston dan Milne (1996), Sembiring 
(2005), Anggraini (2006), Suaryana dan Febriana (2011). Hasil ini mendukung teori 
legitimasi bahwa ketika perusahaan memiliki profitabilitas yang tinggi, manajemen 
menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu informasi 
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tentang sukses keuangan perusahaan. Sebaliknya, perusahaan yang mempunyai 
profitabilitas rendah, akan mengungkapkan CSR dengan harapan investor akan 
membaca “good news” kinerja perusahaan dalam lingkup sosial. Selain itu untuk 
mengeluarkan informasi CSR ini membutuhkan tambahan biaya-biaya sehingga 
akan memberikan kerugian kompetitif bagi perusahaan. 
 
3. Ukuran Perusahaan 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel ukuran berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan CSR, hal ini mendukung hasil penelitian-penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Sembiring (2005), Novita (2008), Mefayani (2008), 
Suaryana dan Febriana (2011), Sari (2012), Giannarakis (2013), Nursanti (2014) 
dimana variabel ukuran perusahaan merupakan variabel yang paling konsisten 
berhubungan positif dengan kualitas ungkapan sukarela. Hasil ini sejalan dengan 
teori agensi dimana perusahaan besar yang memiliki biaya keagenan yang lebih 
besar akan megungkapkan informasi yang lebih luas untuk mengurangi biaya 
keagenan tersebut. 
Menurut Cowen et al. (1987) dalam Sembiring (2005), secara teoritis 
perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan, dan perusahaan yang lebih besar 
dengan aktivitas operasi dan pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat 
mungkin akan memiliki pemegang saham yang memperhatikan program sosial 
perusahaan akan semakin luas. Dari sisi tenaga kerja, dengan semakin banyaknya 
jumlah tenaga kerja dalam suatu perusahaan, maka tekanan pada pihak manajemen 
untuk memperhatikan kepentingan tenaga kerja akan semakin besar. Program 
berkaitan dengan tenaga kerja yang merupakan bagian dari tanggung jawab sosial 
perusahaan, akan semakin banyak dilakukan oleh perusahaan. Hal ini berarti 
progam tanggung jawab sosial perusahaan juga semakin banyak dan akan 
diungkapkan dalam laporan tahunan (Sembiring, 2005).   
 
4. Umur Perusahaan 
Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh menunjukkan bahwa variabel 
umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. 
Penelitian ini mendukung penelitian Pebriana dan Sukartha (2012) dimana umur 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan pengungkapan tanggung jawab 
sosial. Hal ini mungkin dikarenakan perusahaan yang baru terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia ingin meningkatkan image-nya di mata investor maupun stakeholders 
lain dengan melakukan pengungkapan CSR yang lebih banyak dibandingkan 
perusahaan yang lebih tua mungkin lebih fokus  pada pengungkapan kinerja 
keuangan perusahaan, sehingga jumlah pengungkapan CSR tidak menjadi fokus 
utama. Hal ini bisa juga dikarenakan  bertambahnya umur perusahaan maka 
bertambah pula tanggung jawab dan beban perusahaan secara tidak langsung 
mengurangi kemampuan perusahaan dalam melakukan pengungkapan Corporate 
Sosial Responsibility (Pebriana dan Sukartha, 2012).  
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SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN IMPLIKASI 
Simpulan 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah struktur 
kepemilikan, profitabilitas, ukuran perusahaan dan umur perusahaan berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan 
manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014.  
 
Berdasarkan analisis yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. a.  Kepemilikan ultimat berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR.  
Struktur kepemilikan ultimat ini membuat perusahaan publik di Indonesia 
cenderung memiliki bentuk yang kepemilikannya terkonsentrasi, mereka akan 
mementingkan pengontrolan dalam hal manfaat maupun keuntungan. Oleh 
karena itu, perusahaan akan berusaha mengurangi aktivitas-aktivitas yang dapat 
meminimalkan manfaat dan keuntungan tersebut, seperti pengungkapan CSR. 
b.  Kepemilikan asing tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. 
Hal ini kemungkinan karena proporsi mereka yang kecil di perusahaan di 
Indonesia dibandingkan proporsi yang mereka miliki di negara asal, sehingga 
mereka tidak terlalu fokus pada pengungkapan CSR. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan Marwata (2006), Novita (2008), Machmud dan 
Djakman (2008). 
c. Kepemilikan blockholder tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pengungkapan CSR. Kemungkinan penjelasan temuan ini adalah karena masih 
rendahnya kepemilikan blockholder di perusahaan publik sehingga mereka tidak 
mempunyai kendali dalam keputusan pengungkapan CSR yang dilakukan 
perusahaan.  
 
2. Profitabilitas perusahaan yang digambarkan melalui ROE, tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hasil ini menunjukkan bahwa pada 
saat perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi, perusahaan (manajemen) 
menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu informasi 
tentang sukses keuangan perusahaan. Sebaliknya, pada saat tingkat profitabilitas 
rendah, maka perusahaan berharap para pengguna laporan akan membaca “good 
news” kinerja perusahaan. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Hackston dan Milne (1996), Sembiring (2005), Anggraini (2006), Suaryana dan 
Febriana (2011). 
 
3. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap 
pengungkapan CSR. Perusahaan yang lebih besar mempunyai aktivitas operasi dan 
pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat sehingga kemungkinan akan 
memiliki pemegang saham yang lebih memperhatikan program sosial yang dibuat 
perusahaan, sehingga pengungkapan tanggung jawab sosial juga menjadi semakin 
luas. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Sembiring (2005), Novita (2008), Mefayani (2008), Suaryana dan Febriana 
(2011), Sari (2012), Giannarakis (2013), Nursanti (2014). 
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4. Umur perusahaan tidak merniliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pengungkapan CSR. Penjelasan atas temuan ini adalah mungkin perusahaan yang 
baru terdaftar di BEI ingin meningkatkan image-nya dengan cara melakukan 
pengungkapan CSR yang lebih banyak dibandingkan perusahaan yang lebih tua. 
Sedangkan perusahaan yang lebih tua mungkin menjadi lebih fokus pada 
pengungkapan yang bersifat keuangan, sehingga pengungkapan tanggung jawab 
sosial tidak terlalu menjadi fokus. Penelitian ini mendukung penelitian Pebriana 
dan Sukartha (2012). 
 
Keterbatasan Penelitian 
Berikut ini adalah keterbatasan dan saran yang dapat disampaikan dalam 
penelitian ini antara lain:  
Jumlah sampel yang relatif terbatas, hanya 87, dikarenakan kesulitan dalam 
memperoleh data laporan tahunan. Sebaiknya penelitian selanjutnya menggunakan 
lebih banyak sampel agar lebih dapat mencerminkan keadaan yang ada yang mewakili 
segala jenis industri tidak terbatas pada perusahaan manufaktur.  
 
Implikasi 
a. Bagi Akademisi  
Dalam penelitian ini ditemukan bukti bahwa kepemilikan keluarga, dan ukuran 
perusahaan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan tanggung 
jawab perusahaan (CSR). Sementara variabel lainnya, yaitu kepemilikan asing, 
kepernilikan institusional, profitabilitas, dan umur perusahaan tidak memberikan 
pengaruh apapun terhadap pengungkapan CSR. Hal ini menunjukkan masih terdapat 
kemungkinan adanya variabel lain yang memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 
CSR, sehingga dapat membuka wawasan penelitian yang lebih luas lagi.  
 
b. Bagi Perusahaan  
Indonesia memang belum memiliki standar khusus mengenai kriteria pengungkapan 
CSR. Dalam penelitian ini, indeks kriteria yang digunakan adalah berdasarkan GRI 
Guidelines. Walaupun GRI masih dipertanyakan pengimplernentasiannya dalam 
culture Indonesia, namun terdapat beberapa aspek dalam GRI tersebut yang relevan 
untuk diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan di Indonesia. Oleh karena itu, 
perusahaan seharusnya dapat lebih meningkatkan pengimplementasian 
pengungkapan CSR tersebut tidak hanya terbatas pada aspek yang umum 
diungkapkan saja.   
Hasil penelilitian menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka akan 
semakin besar pula pengungkapan CSR, yang berarti perusahaan semakin 
memperhatikan isu-isu sosial di lingkungan tempat perusahaan beroperasi. Isu-isu 
sosial merupakan salah satu faktor yang diperhatikan investor ketika akan 
melakukan investasi. Socially Responsible Investing (SRI) sendiri menyarankan 
investor untuk menghindari kepemilikan saham pada perusahaan yang memiliki 
peringkat CSR lemah. Dengan begini, perusahaan seharusnya dapat meyakinkan 
investor agar tidak perlu khawatir untuk menanamkan modalnya pada perusahaan – 
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perusahaan besar di Indonesia. Selain itu, semakin profitable suatu perusahaan maka 
akan semakin mengungkapkan informasi sosial, sehingga investor dengan orientasi 
profit pun tidak perlu resah perusahaan akan mengurangi pengungkapan isu sosial 
demi mengurangi biaya yang dapat menurunkan pendapatan. 
 
c. Bagi Pemerintah  
Pemerintah telah mengeluarkan Undang-undang No. 40/2007 tentang Perseroan 
Terbatas Pasal 74 yang memuat tentang keharusan pelaksanaan program-program 
tanggung jawab sosial dan lingkungan untuk perusahaan-perusahaan yang 
berhubungan dengan sumber daya alam. Selanjutnya  pemerintah harus memastikan 
adanya laporan/pengungkapan pelaksanaan program-program tersebut. Hasil 
penelitian ini menunjukkan terdapat beberapa perusahaan di Indonesia yang telah 
mengungkapkan beberapa aspek GRI dalam laporan tahunannya. Hal ini berarti 
bahwa perusahaan-perusahaan tersebut memiliki itikad baik untuk melakukan 
pengungkapan CSR, walaupun terbatas pada kriteria tertentu. Selain itu, semakin 
besar perusahaan suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut akan semakin 
melaporkan informasi sosialnya. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan-perusahaan 
di Indonesia yang semakin berkembang dan memiliki peningkatan kesejahteraan, 
mempunyai suatu bentuk kesadaran untuk mengungkapkan tanggung jawab 
sosialnya terhadap lingkungan tempat ia beroperasi. Kenyataan-kenyataan seperti 
inilah yang seharusnya dijadikan pendorong bagi pemerintah agar dapat menyusun 
suatu standar baku yang dapat dijadikan perusahaan sebagai pedoman untuk 
merealisasikan pengungkapan CSR tersebut secara menyeluruh sesuai dengan 
kondisi di Indonesia.  
 
 
 
d. Implikasi Penelitian Selanjutnya 
1. Implikasi teoritis sebagai agenda penelitian yang akan datang dari temuan 
penelitian yaitu tingkat Adjusted R² yang rendah (Adjusted R²= 0,277) dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel lain yang tidak digunakan dalam 
penelitian ini mempunyai pengaruh yang jauh lebih besar terhadap 
pengungkapan CSR perusahaan. Penelitian yang akan datang dapat 
menambahkan atau menggunakan variabel lain misalnya karakteristik dewan 
komisaris untuk menemukan model standar pendugaan pengungkapan CSR 
perusahaan. 
2. Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, penelitian yang akan datang diharapkan dapat dilakukan 
dalam ruang lingkup yang lebih luas (populasi mencakup seluruh perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia) agar lebih dapat mencerminkan keadaan 
yang ada yang mewakili segala jenis industri. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan satu periode pengamatan, penelitian yang 
akan datang diharapkan dapat menggunakan data time series dalam  periode 
yang lebih lengkap/ panjang agar memperoleh hasil penelitian yang lebih 
menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 
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